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Abstrak

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, sikap,
dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak karimah,
berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, pendidikan
karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik
menjadi pribadi yang positif dan berakhlak karimah sesuai standar kompetensi
lulusan (SKL) sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengimplementasian pendidikan karakter berbasis multikultural di
sekolah memerlukan strategi yang tepat, efektif, dan partisipatif melibatkan
seluruh komponen pendidikan. Ketepatan pemilihan strategi akan memberikan
hasil yang optimal dalam membentuk peserta didik yang berkarakter. Dengan
demikian upaya pengembangan model-model pendidikan karakter sebagai
sebuah strategi pengimplementasian pendidikan karakter berbasis multikultural
sangat penting dilakukan.

Pengembangan model pendidikan karakter berbasis multikultural
berprinsip integratif, kompak, dan konsisten. Integratif berarti mengintegrasikan
pendidikan karakter berbasis multikultural ke dalam seluruh program dan
kegiatan sekolah. Kompak berarti selurun komponen pendidikan memiliki sikap
dan pandangan yang sama dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
berbasis multikultural. Konsisten artinya seluruh komponen pendidikan memiliki
sikap dan pandangan yang konsisten dalam menerapkan pendidikan karakter
berbasis multikultural.
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Abstract

Character education aims to shape and build students' thought patterns,
attitudes and behavior so that they become positive individuals, have good
morals, have a noble spirit and are responsible. In the educational context,
character education is a conscious effort made to shape students into positive
individuals with good character according to graduate competency standards
(SKL) so that they can be implemented in everyday life.

Implementing multicultural-based character education in schools requires
appropriate, effective and participatory strategies involving all educational
components. Accurate strategy selection will provide optimal results in forming
students with character. Thus, efforts to develop character education models as
a strategy for implementing multicultural-based character education are very
important.

Development of a multicultural-based character education model with
integrative, compact and consistent principles. Integrative means integrating
multicultural-based character education into all school programs and activities.
Compact means that all educational components have the same attitudes and
views in implementing multicultural-based character education. Consistent
means that all educational components have consistent attitudes and views in
implementing multicultural-based character education.
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Pendahuluan

Kritik terhadap dunia pendidikan yang mengemuka akhir-akhir ini adalah
pendidikan belum berhasil membangun manusia Indonesia yang berkarakter.
Bahkan, tidak sedikit yang menyebut bahwa pendidikan telah gagal karena
banyak lulusan sekolah atau sarjana yang cerdas tetapi bermental dan bermoral
lemah. Maraknya tindak kekerasan antar pelajar, antar mahasiswa, pelajar
dengan mahasiswa maupun pelajar-mahasiswa dengan masyarakat yang sering
terjadi memperkuat pendapat tersebut. Selain itu, persoalan-persoalan korupsi,
kejahatan seksual, perusakan, kehidupan ekonomi yang konsumtif, kehidupan
politik yang tidak produktif, perilaku individualis yang menjadi sorotan tajam
masyarakat semakin mempertegas sinyalemen kegagalan pendidikan dalam
membentuk manusia Indonesia yang berkarakter itu.

Kritik lain yang tidak kalah mengkhawatirkan adalah mulai lunturnya
semangat kebangsaan. Semangat ke-Bhineka Tunggal Ika-an bangsa Indonesia
akhir-akhir ini berada di titik nadir. Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang
multikultur adalah sebuah fakta. Puluhan suku bangsa, etnis, ras, dan
beragamnya agama masyarakat Indonesia dengan berbagai latar belakangnya
membawa konsekuensi tersendiri dalam berbangsa dan bermasyarakat.
Multikulturalisme dan karakter bangsa tampaknya berkait erat. Merosotnya
karakter bangsa berdampak pada menipisnya semangat kebersamaan bangsa
Indonesia sebagai bangsa yang multikultural. Terkikisnya semangat saling
menghargai antar-suku bangsa, etnis, ras, dan antar-pemeluk agama saat ini
adalah salah satu indikator bahwa pembentukan manusia Indonesia yang
multikultur berkarakter belum berhasil.

Prof. Dr. Farida Hanum, M. Si. dalam makalahnya yang berjudul
Pendidikan Multikultural Sebagai Sarana Pembentuk Karakter Bangsa, mengutip
pendapat Hasyim Djalal, menyatakan bahwa ada tiga tiang utama jati diri bangsa
Indonesia yang tidak boleh digerogoti dengan cara apapun. Pertama, Indonesia
sebagai suatu kebangsaan. Hal ini telah dicapai sejak Sumpah Pemuda tahun
1928, yang meneguhkan Indonesia adalah satu bangsa, satu bahasa, dan satu
tanah air. Kedua, Indonesia adalah suatu negara yang diproklamirkan pada
tanggal 17 Agustus 1945, ini berarti manusia-manusia Indonesia telah
menyatakan diri hidup dalam satu negara, yaitu Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Ketiga, Indonesia adalah satu kewilayahan, dalam arti bahwa
orang-orang Indonesia telah menjadi satu bangsa yang tinggal di suatu kesatuan
wilayah yang meliputi darat, laut, udara, dan kekayaan alam (Hanum, 2009).
Konsep ini haruslah menjadi dasar pijak pendidikan nasional. Pendidikan
nasional dikembangkan dengan prinsip menghargai dan memberi ruang
perbedaan-perbedaan di masing-masing daerah dan lembaga pendidikan. Meski
demikian, segala perbedaan budaya lembaga pendidikan haruslah diikat oleh
pembentukan pola pikir, tindakan, dan karakter yang mencerminkan manusia
Indonesia.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk
memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Selanjutnya dalam pasal 3
disebutkan bahwa, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
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mencanangkan pendidikan karakter mulai dari jenjang SD sampai perguruan
tinggi. Menurut Mendikbud, Muhammad Nuh, pembentukan karakter perlu
dilakukan sejak usia dini. Jika karakter sudah terbentuk usia dini, maka tidak
akan mudah untuk mengubah karakter seseorang (Husaini, 2010).

Pendidikan dalam arti yang luas adalah proses pembudayaan anak untuk
dibentuk sesuai potensi belajar yang dimilikinya dengan tujuan agar menjadi
anggota penuh dari masyarakat yang dapat menghayati dan mengamalkan
potensinya, baik secara individu maupun bersama-sama dengan anggota
lainnya. Dalam arti praktis, pendidikan merupakan proses penyampaian
kebudayaan atau proses pembudayaan yang bertujuan menjadikan anak
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap-sikap, nilai-nilai, serta pola-pola
perilaku tertentu. Mengacu pada pemahaman arti luas dan arti praktis,
pendidikan itu bertujuan untuk mentransformasikan budaya, baik pendidikan di
rumah tangga (keluarga), di masyarakat, maupun di sekolah, yang menunjukkan
apa yang baik di masyarakat (Sagala, 2006).

Paparan di muka menunjukkan bahwa betapa pentingnya pendidikan
dalam membentuk karakter manusia Indonesia yang multikultural. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya pengembangan model pendidikan karakter yang
berbasis multikultural. Pengembangan model pendidikan karakter berbasis
multikultural sangat urgen dilakukan mengingat akhir-akhir ini ditengarai terjadi
pengikisan karakter manusia Indonesia yang memiliki kultur yang beragam.
Metode Penelitian
Metodologi penelitian ini mencakup studi literatur untuk merinci konsep model
pembelajaran pendidikan karakter berbasis multikultural di sekolah dasar dan
teori-teori terkait. Selain itu, penelitian ini akan melibatkan analisis metode
identifikasi model pembelajaran pendidikan karakter berbasis multikultural di
sekolah dasar dan penerapannya dalam konteks pendidikan.

Hasil dan Pembahasan
1. Pendidikan Karakter

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan
tiap akibat dari keputusan yang ia buat (Suyanto, 2012). Menurut Musfiroh,
karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivations), dan keterampilan (skills) (Kemdiknas, 2010).

Secara terminologi (istilah), karakter diartikan sebagai sifat manusia
pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. Karakter
adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas
seseorang atau sekelompok orang. Karakter dapat juga diartikan sama
dengan akhlak dan budi pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan
akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa (Fitri, 2012).

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
(action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan
karakter tidak akan efektif (Suyanto, 2012).

Terdapat sejumlah nilai budaya yang dapat dijadikan karakter, yaitu
ketakwaan, kearifan, keadilan, kesetaraan, harga diri, percaya diri, harmoni,
kemandirian, kepedulian, kerukunan, ketabahan, kreativitas, kompetitif, kerja
keras, keuletan, kehormatan, kedisiplinan, dan keteladanan (Fitri, 2012:21).

Untuk mewujudkan karakter-karakter itu tidaklah mudah. Karakter yang
berarti mengukir hingga terbentuk pola itu memerlukan proses panjang melalui
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pendidikan. Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis
dan berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan
emosi ini adalah bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong
masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi
segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil
secara akademis.

Menurut T. Ramli, yang dikutip Kemdiknas, pendidikan karakter
memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan
pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya
menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik.
Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga
negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah
nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat
dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam
konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam
rangka membina kepribadian generasi muda (Kemdiknas, 2010).

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir,
sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak
karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan,
pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk
peserta didik menjadi pribadi yang positif dan berakhlak karimah sesuai
standar kompetensi lulusan (SKL) sehingga dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Fitri, 2012).

2. Pendidikan Multikultural

Sariban dalam makalahnya yang berjudul Pendidikan Multikultural
Pembentuk Karakter Keindonesiaan menyatakan bahwa, wacana pendidikan
multikultural di Indonesia telah bergaung sejak tahun 2000. Suseno
mendefinisikan pendidikan pluralisme sebagai pendidikan yang mengandaikan
kita untuk membuka visi pada cakrawala yang lebih luas serta mampu
melintas batas kelompok etnis atau tradisi budaya dan agama kita, sehingga
kita mampu melihat ‘kemanusiaan’ sebagai sebuah keluarga yang memiliki
perbedaan maupun kesamaan cita-cita. Muaranya adalah terbangunnya nilai-
nilai dasar kemanusiaan untuk perdamaian, kemerdekaan, dan solidaritas
(Sariban, 2012).

Wacana pentingnya pendidikan multikultural di indonesia yang
digemakan melalui berbagai seminar, simposium, maupun media massa
dilatarbelakangi oleh fakta bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki
banyak persoalan tentang eksistensi sosial, etnik, dan kelompok keagamaan
yang beragam. Persoalan tersebut disebabkan oleh adanya upaya
penyeragaman dalam berbagai aspek kehidupan yang dilakukan oleh
pemerintah pada masa Orde Baru. Selama Orde baru berkuasa, pemerintah
mengabaikan perbedaan yang ada, baik dari segi suku, bahasa, agama,
maupun budayanya (Aly, 2011).

Kondisi Indonesia yang multikultural sekaligus multietnis menuntuk
sekolah untuk mampu mendobrak enkapsulasi etnis dan penyekat soaial
budaya lainnya. Selain itu sekolah diharapkan dapat mengembangkan siswa
agar menjadi makhluk yang melek-etnik (ethnic literacy) dan melek
kebinekaan budaya. Kebinekaan budaya yang ada dilahirkan oleh berbagai
aspek kehidupan, seperti agama, suku, keturunan, kondisi sosial ekonomi,
dan tahapan kekuasaan (Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia I,
1994:119-120).
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3. Implementasi Model Pendidikan Karakter Berbasis Multikultural

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, Model Adalah Pola
(Contoh, Acuan, Ragam, Dan Sebagainya) Dari Sesuatu Yang Akan Dibuat
Atau Dihasilkan. Model Pendidikan Karakter Berbasis Multikultural Berarti Pola
Atau Acuan Yang Menjelaskan Implementasi Pendidikan Karakter Yang
Berbasis Multikultural Di Sekolah Dasar.

Wuryanano (2011) Menyatakan Bahwa Karakter Dapat Dibentuk
Melalui Tahapan Pembentukan Pola Pikir, Sikap, Tindakan, Dan Pembiasaan.
Karakter Merupakan Nilai-Nilai Yang Melandasi Perilaku Manusia
Berdasarkan Norma Agama, Kebudayaan, Hukum Atau Konstitusi, Adat
Istiadat, Dan Estetika. Jika Dikaitkan Dengan Pendidikan, Pendidikan Karakter
Adalah Upaya Yang Terencana Untuk Menjadikan Peserta Didik Mengenal,
Peduli Dan Menginternalisasi Nilai-Nilai Sehingga Peserta Didik Berperilaku
Sebagai Insan Kamil.

Dalam Rumusan Lain Dapat Didefinisikan Bahwa Pendidikan Karakter
Adalah Suatu Sistem Penanaman Nilai-Nilai Perilaku Atau Karakter Kepada
Warga Belajar Yang Meliputi Pengetahuan, Kesadaran Atau Kemauan, Dan
Tindakan Untuk Melaksanakan Nilai-Nilai, Baik Terhadap Tuhan Yang
Mahaesa, Diri Sendiri, Sesama, Lingkungan, Maupun Kebangsaan Sehingga
Menjadi Insan Kamil. Definisi Tersebut Mengamanatkan Bahwa Dengan
Segala Perbedaan Yang Dimiliki Bangsa Indonesia, Pendidikan Di Indonesia
Bertujuan Menjadikan Warga Belajar Memiliki Empat Karakter Pokok:
Manusia Beragama, Manusia Sebagai Pribadi, Manusia Sosial, Dan Manusia
Sebagai Warga Bangsa.

Berdasarkan Empat Karakter Pokok Tersebut Dalam Praktik
Pendidikan Di Indonesia, Lembaga Pendidikan Diharapkan Mengembangkan
Pembiasaan Berpikir Dan Bertindak Dengan Berfokus Delapan Belas Nilai
Kehidupan. Penanaman Nilai-Nilai Tersebut Diharapkan Dapat Membentuk
Karakter Peserta Didik. Kedelapan Belas Karakter Tersebut Adalah Sebagai
Berikut: Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri,
Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air,
Menghargai Prestasi, Bersahabat, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli
Lingkungan, Peduli Sosial, Dan Tanggung Jawab (Sariban, 2012).

Berdasarkan Grand Design Yang Dikembangkan Kemendiknas (2010),
Secara Psikologis Dan Sosial Kultural Pembentukan Karakter Dalam Diri
Individu Merupakan Fungsi Dari Seluruh Potensi Individu Manusia (Kognitif,
Afektif, Konatif, Dan Psikomotorik) Dalam Konteks Interaksi Sosial Kultural
(Dalam Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat) Dan Berlangsung Sepanjang
Hayat. Konfigurasi Karakter Dalam Konteks Totalitas Proses Psikologis Dan
Sosial-Kultural Tersebut Dapat Dikelompokkan Dalam: Olah Hati (Spiritual
And Emotional Development) , Olah Pikir (Intellectual Development), Olah
Raga Dan Kinestetik (Physical And Kinestetic Development), D an Olah Rasa
Dan Karsa (Affective And Creativity Development) (Kemdiknas, 2010).

Nilai-Nilai Pembentuk Karakter Yang Harus Dikembangkan Di Setiap
Lembaga Pendidikan Tersebut Pada Dasarnya Merupakan Pembentuk
Karakter Insan Kamil Secara Universal. Di Tengah Keragaman Bangsa-
Bangsa Di Dunia, Manusia Indonesia Haruslah Memiliki Karakter Ke-
Indonesiaan. Inilah Sebagai Penanda Bangsa Indonesia Yang Memiliki
Identitas Diri Yang Berbeda Dengan Bangsa Lain.

4. Prinsip — Prinsip Model Pendidikan Karakter Berbasis Multikultural
Pengimplementasian pendidikan karakter berbasis multikultural di
sekolah memerlukan strategi yang tepat, efektif, dan partisipatif melibatkan
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seluruh komponen pendidikan. Ketepatan pemilihan strategi akan memberikan

hasil yang optimal dalam membentuk peserta didik yang berkarakter. Dengan

demikian upaya pengembangan model-model pendidikan karakter sebagai
sebuah strategi pengimplementasian pendidikan karakter berbasis
multikultural sangat penting dilakukan.

Pengembangan model pendidikan karakter harus didasarkan pada
prinsip-prinsip pendidikan karakter sebagai berikut.

a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

b) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan, dan perilaku.

c) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter.

d) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

e) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku
yang baik.

f)  Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan
membantu mereka untuk sukses.

g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.

h) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai
dasar yang sama.

i) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.

J)  Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter.

k) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter posisitf dalam kehidupan peserta didik
(Kemdiknas, 2010).

Pengembangan model pendidikan karakter berbasis multikultural
hendaklah menerapkan prinsip integratif, kompak, dan konsisten.
Pengembangan model yang demikian memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

Pertama, integratif yaitu mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis
multikultural ke dalam seluruh kegiatan di sekolah, baik kegiatan kurikuler,
ekstrakurikuler, maupun pengembangan diri. Selain itu, mengintegrasikan pula
pendidikan karakter berbasis multikultural ke dalam perencanaan program,
pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan demikian seluruh kegiatan sekolah, mulai
dari proses pembelajaran seluruh mata pelajaran di kelas maupun kegiatan
ekstrakurikuler dan pengembangan diri yang dilakukan di luar kelas,
senantiasa diwarnai oleh pendidikan karakter berbasis multikultural.

Kedua, kompak yaitu seluruh komponen pendidikan di sekolah, termasuk
orang tua siswa, memiliki pandangan dan langkah yang kompak dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis multikultural. Komponen
pendidikan yang memiliki andil besar dalam penerapan pendidikan karakter
antara lain: pendidik, kepala sekolah, tenaga kependidikan, komite sekolah,
orang tua siswa, dan masyarakat. Kekompakan dapat diwujudkan manakala
jalinan komunikasi antar-komponen tersebut berlangsung secara baik dan
konstruktif.

Ketiga, konsisten yaitu seluruh komponen pendidikan memiliki sikap
yang konsisten dalam menerapkan pendidikan karakter berbasis multikultural
di sekolah. Perlakuan sekaligus penghargaan yang sama terhadap seluruh
siswa tanpa memandang perbedaan status sosial, etnis, agama, dan suku
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harus secara konsisten diterapkan.

Tiga ciri tersebut bersimultan saling melengkapi untuk mewujudkan
pendidikan karakter berbasis multikultural dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pendidikan karakter berbasis multikultural ke-Indonesiaan.

Pertama, pendidikan karakter berbasis multikultural sebaiknya dimulai
dari diri sendiri. Prinsip ini menekankan bahwa pendidikan karakter berbasis
multikultural harus dimulai dari pengenalan terhadap jati diri sendiri.
Penanaman bahwa diri peserta didik merupakan bagian dari warga bangsa
merupakan hal penting. Rasa bangga sebagai warga bangsa Indonesia harus
menjadi pijakan.

Kedua, pendidikan karakter berbasis multikultural hendaknya
dikembangkan agar pembelajar tidak mengembangkan sikap etnosentris
kesukuan dan sebaliknya membangun kesadaran hidup dalam lingkup
kebangsa-Indonesiaan. Dengan mengembangkan sikap yang non-etnosentris,
kebencian dan konflik antaretnis dapat dihindarkan karena perasaan satu
bangsa. Pendidikan pendidikan karakter berbasis multikultural bertujuan
membangun kesadaran yang tidak bersifat egosentris yang mengunggulkan
diri dan kelompoknya dan merendahkan kelompok lain. Kesadaran satu
bangsa meski berbeda kelompok sosial merupakan hal penting untuk
ditumbuhkembangkan sebagai jembatan jiwa nasionalisme.

Ketiga, pendidikan karakter berbasis multikultural dikembangkan secara
integratif. Kurikulum pendidikan karakter berbasis multikultural menjangkau
seluruh isi pendidikan. Kurikulum pendidikan multikultural harus terintegrasi ke
dalam semua mata pelajaran, seperti bahasa, ilmu pengetahuan sosial, sains,
pendidikan jasmani, kesenian, dan mata pelajaran lainnya.

Keempat, pendidikan karakter berbasis multikultural harus menghasilkan
sebuah perubahan dalam bentuk perubahan sikap melalui pembiasaan.
Praktik pembelajaran didesain dalam suasana masyarakat belajar yang
menghargai perbedaan, toleransi, dan tujuan bersama mencintai bangsa dan
negara. Untuk mencapai suasana demikian, pembelajaran harus berorientasi
pada proses, misalnya bermain peran, simulasi, diskusi, pembelajaran
kooperatif, dan pembelajaran partisipatoris.

Kelima, pendidikan karakter berbasis multikultural harus mencakup
realitas sosial dan kesejarahan dari agama, etnis, dan suku yang ada.
Kontekstualisasi pendidikan multikultural harus bersifat lokal, nasional, dan
global. Kebanggaan memiliki nilai kearifan lokal harus ditumbuhkan.
Kesadaran nasionalisme harus menjadi tujuan bersama pendidikan nasional.
Kesadaran sebagai warga global dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
perdamaian antarbangsa perlu dikembangkan. Kontekstualisasi semacam ini
memiliki makna penting untuk menumbuhkan rasa hormat, toleran, dan
menghargai keberagaman dalam lingkup kelompok sosial masyarakat,
negara, dan dunia (Sariban, 2012).

5. Peran Guru dalam Mengembangkan Model Pendidikan Karakter Berbasis
Multikultural

Prinsip-prinsip pengembangan model pendidikan karakter berbasis
multikultural terimplementasikan ke dalam perilaku keteladanan para tokoh
yang memiliki pengaruh kuat pada diri peserta didik. Salah satu tokoh acuan
peserta didik dalam berperilaku adalah guru. Guru hendaknya bertindak
sebagai role mode, suri teladan bagi kehidupan sosial akademis siswa, baik di
dalam maupun di luar kelas (Mas’ud, 2003).

Pendidikan karakter berbasis multikultural memiliki semangat mengakui
dan menghargai perbedaan-perbedaan kultural dan kontribusi-kontribusinya
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terhadap cara hidup masyarakat. Upaya terpenting dalam menerapkan
pendidikan semacam ini adalah melalui pengajaran yang responsif secara
kultural. Di sinilahpentingnya peran guru dalam pengembangan model
pendidikan karakter tersebut.

Gay dalam Jacobsen (2009) mengemukakan bahwa pengajaran
responsif secara kultural (culturally responsive teaching) merupakan
pengajaran yang mengakui dan mengakomodasi keragaman kultural di dalam
ruang kelas (Jacobsen, 2009:262). Komponen-komponen pengajaran
responsif secara kultural mencakup hal-hal sebagai berikut.

a) Menciptakan lingkungan kelas yang positif di mana seluruh siswa dihargai
dan dihormati.

b) Mengomunikasikan harapan-harapan yang positif untuk pembelajaran
seluruh siswa.

c) Mengakui keragaman kultural dalam diri siswa dan mengintegrasikan
keragaman ini ke dalam kurikulum.

d) Menggunakan strategi-strategi pengajaran yang memberdayakan latar
belakang dan kekuatan siswa.

Jelaslah bahwa guru sangat berkepentingan untuk menciptakan suasana
dan lingkungan kelas yang membuat seluruh siswa merasa dihargai sehingga
memunculkan harapan-harapan positif. Guru multikultural yang efektif secara
aktif memperkenalkan keragaman budaya dan menanggapinya di dalam
ruang kelas melalui model-model pembelajaran yang melibatkan seluruh
siswa dari berbagai latar belakang dan pengalaman.

Kesimpulan

a.

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir,
sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif,
berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks
pendidikan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang positif dan berakhlak
karimah sesuai standar kompetensi lulusan (SKL) sehingga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi Indonesia yang multikultural sekaligus multietnis menuntuk sekolah
untuk mampu mendobrak enkapsulasi etnis dan penyekat soaial budaya
lainnya. Selain itu sekolah diharapkan dapat mengembangkan siswa agar
menjadi makhluk yang melek-etnik(ethnic literacy) dan melek kebinekaan
budaya. Kebinekaan budaya yang ada dilahirkan oleh berbagai aspek
kehidupan, seperti agama, suku, keturunan, kondisi sosial ekonomi, dan
tahapan kekuasaan.

Pengimplementasian pendidikan karakter berbasis multikultural di sekolah
memerlukan strategi yang tepat, efektif, dan partisipatif melibatkan seluruh
komponen pendidikan. Ketepatan pemilihan strategi akan memberikan hasil
yang optimal dalam membentuk peserta didik yang berkarakter. Dengan
demikian upaya pengembangan model-model pendidikan karakter sebagai
sebuah strategi pengimplementasian pendidikan karakter berbasis
multikultural sangat penting dilakukan.

Pengembangan model pendidikan karakter berbasis multikultural berprinsip
integratif, kompak, dan konsisten. Integratif berarti mengintegrasikan
pendidikan karakter berbasis multikultural ke dalam seluruh program dan
kegiatan sekolah. Kompak berarti seluruh komponen pendidikan memiliki
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sikap dan pandangan yang sama dalam mengimplementasikan pendidikan

karakter berbasis multikultural. Konsisten artinya seluruh komponen
pendidikan memiliki sikap dan pandangan yang konsisten dalam
menerapkan pendidikan karakter berbasis multikultural.

e. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya pengembangan
model pendidikan karakter berbasis multikultural melalui pengajaran yang
responsif kultural.
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